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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model kbng yang efektif dalam
mengembangkan kecakapan pengarahan diri siswa SRtAses penelitian
dilakukan dengan pendekatadResearch and Developmeialam tiga tahap,
meliputi : (a) kajian konsep teoretik dan studi lieihan pengembangan kecakapan
pengarahan diri, (b) pengembangan model hipotetils&ling pengarahan diri, dan
(c) pengujian kehandalan model hipotetik konsetiaggarahan diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwéodel Konseling Pengembangan Kecakapan
Pengarahan Diri dengan menggunakan pendekatan konseling perkeambang
efektif dapat mengembangkan kecakapan pengarahamsgia, meliputi : inisiatif,
otonomi, fleksibilitas, dan tanggung jawab.

Katakunci : pengarahan diri, konseling perkembangan

A. Latar Belakang Penelitian

Tujuan layanan bimbingan dan konseling sekolahaéidalemfasilitasi siswa untuk
mengembangkan diri, memiliki kemandirian, dan tamgp jawab dalam mengambil
keputusan, sehingga dapat menghadapi masa de@aa s&arah.

Kemandirian dan tanggung jawab merupakan kekuataternal untuk
mengembangkan inisiatif dan kemampuan memilih kadayang fasilitatif dalam
mencapai tujuan. Dewasa ini kemandirian dan tangganab dalam menentukan pilihan
dirasakan makin penting untuk menghadapi kondisidkgpan yang bertambah kompleks.
Dalam berbagai dimensi, kompleksitas tersebut ndebggian yang tidak terpisahkan dari
setiap proses kehidupan.

Kartadinata (2003 : 27) menegaskan bahwa lingkungkan selalu berubah,
sehingga menuntut setiap individu untuk senantiasanyesuaikan, memperbaiki,
mengubah, dan meningkatkan mutu perilaku agar dapatfungsikan diri secara efektif
dalam lingkungan kehidupannya.

Dalam Standar Kompetensi LulusafPermendiknas nomor 23 tahun 2006),
dijelaskan bahwa lulusan SMA hendaknya : (a) mé&mkemampuan mengembangkan
diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihain sgérta memperbaiki keku-
rangannya, (b) menunjukkan sikap percaya diri dartabhggung jawab atas perilaku,
perbuatan, dan pekerjaannya, (c) menunjuk-kan kemaamberpikir logis, kritis, kreatif,



dan inovatif dalam pengambilan keputusan, (d) meikan sikap kompetitif dan sportif
untuk mendapatkan hasil yang terbaik, (e) menumnkkemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah kompleks, (f) menghasilkan Kamatif, baik individual maupun
kelom-pok, dan (g) menguasai pengetahuan yangldkaer untuk mengikuti pendidikan
tinggi. Dalam mencapai kompetensi terse-but, tidakup dengan kegiatan belajar
mengajar saja. Sekolah dituntut menyediakan proglamfasilitas yang diperlukan untuk
mengembangkan kecakapan pengarahan diri.

Siswa yang mampu mengarahkan diri akan memilikiekapn dalam melihat
peluang, kekuatan dalam menghindari hambatan,i&ejelalam menghadapi tantangan,
dan ketepatan serta konsistensi dalam melakukadakam. Dalam melakukan
aktivitasnya, siswa memiliki selektivitas dan masv yang tumbuh dari dalam dirinya.
Dengan demikian, pengarahan diri merupakan fasilitagi pencapaian perkembangan
optimal.

Dalam menghadapi masalah-masalah tersebut, lay@nmdningan dan konseling di
sekolah seyogianya memfasilitasi siswa agar memkKémampuan dan kemandirian
dalam menentukan pilihan dan mengambil keputusaaraetepat, positif, dan efekitif,
yang dilandasi oleh keyakinan, nilai-nilai, dan rranan pada Allah Swt. Layanan
bimbingan dan konseling hendaknya berupaya untukcipgkan kondisi agar siswa
mampu membimbing, mengatur, dan mengarahkan didai@m mencapai tujuan.

Dalam perkembangan mencapai kedewasaan, siswa Siédgianya memiliki
ketangguhan dan kemampuan antisipatif menghadapadai kendala kehidupan serta
responsif dalam menghadapi berbagai peluang yancuhwntuk mengaktualisasikan
potensi-potensi yang mereka miliki. Dengan dimilifa kecakapan pengarahan diri, siswa
diharapkan dapat menjalani kehidupan secara tesfdbertujuan, fungsional, dan dapat
mengoptimalisasi perkembangan dirinya secara gfisie

Hasil studi pendahuluan terhadap 214 orang sisaesag yersebar di SMA Negeri 3
Kota Cimahi sebanyak 69 siswa, SMA Negeri 15 Kotndding 66 siswa, dan SMA
Negeri 1 Lembang Kabupaten Bandung 79 siswa; makkan bahwa kecakapan
pengarahan diri siswa belum memadai. Belum memgadircakapan pengarahan diri
siswa, dapat dilihat dari menggejalanya masala) k€ékurangmampuan dalam mengatur
waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah (888p)keter-gantungan pada orang
lain dalam menemukan jati diri (82%), (c) mengabaikugas-tugas yang diberikan guru
(79%), (d) terbiasa melakukan kegiatan yang tigd&van dengan tugas sekolah (76%),
(e) melakukan kegiatan tanpa rencana (70%), dakeffilakpercayaan terhadap upaya
yang dilakukan sendiri (68%).

Melihat fenomena-fenomena di atas, layanan bimioindan konseling sekolah
dituntut dapat mengembangkan model untuk menumibukkaakapan pengarahan diri,
sehingga siswa mampu menghadapi berbagai tantasgda,dapat memanfaatkan setiap
peluang dan fasilitas yang tersedia untuk mengagr&kembangan optimal.

Kepemilikan kecakapan pengarahan diri diperlukatukumengembangkan proses
belajar efektif, mengelola diri dalam belajar, mefwhkan kreativitas dalam belajar,
membangun interaksi dengan teman di sekolah, deagggota keluarga, dan teman di
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luar sekolah, mengontrol dorongan-dorongan danorespespons emosi, menerima hal-
hal yang tidak dapat dihindari, diubah, dan dietakkserta dapat mengendalikan frustrasi,
ambiguitas, dan permusuhan. Dapat disimpulkan bapemgarahan diri meliputi :
inisiatif, otonomi, fleksibilitas, dan tanggung jalu

Dalam memfasilitasi siswa mengembangkan kecakapaggrahan diri, diperlukan
model konseling yang efektif untuk menumbuhkan kemaan, serta mengembangkan
kekuatan dan potensi diri, sehingga memiliki ketargn dalam menghadapi masa depan
yang sarat dengan peluang, pilihan, dan persaingan.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Pengembangan kecakapan pengarahan diri merupaksek asendasar dalam
layanan bimbingan dan konseling sekolah. Layanahedrtujuan membantu siswa untuk
membangun pribadi yang terintegrasi, yang mampujataamn kehidupan secara efektif
dan mandiri, serta mampu menghindari situasi yaeaggganggu dalam meraih tujuan.

Dalam memfasilitasi pengembangan kecakapan pergardini siswa, diperlukan
model konseling yang efektif dan teruji secara kphsal, serta teruji dalam praktik di
lapangan. Demikian pula, penerimaan siswa terhddeypuan yang diberikan konselor
merupakan faktor yang menentukan keberhasilan kogspengarahan diri. Perlakuan
konselor yang tidak diterima siswa merupakan pealyeltama kegagalan konseling. Oleh
karena itu, perlu diidentifikasi kompetensi konsefang diperlukan dalam pelaksanaan
konseling pengarahan diri.

Pengembangan kecakapan pengarahan diri dengan kptantde konseling
perkembangan, ditata dengan menyiapkan informag gasuai dengan kebutuhan siswa,
serta menyediakan lingkungan yang kondusif, demganata sistem pendukung, struktur
peluang, dan sistem penghargaan bagi pencapaiaerhiesidan siswa. Lingkungan
perkembangan tersebut diharapkan dapat meminimakarbatan, dan memberi peluang
serta kesempatan untuk tumbuh, sehingga memilia darik bagi siswa untuk terlibat
dalam proses konseling.

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas, masalatelg@an dirumuskan dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Model konseling seperti apa yang efektif dapat reem@pangkan kecakapan
pengarahan diri siswa SMA?
2. Kompetensi apa yang seyogianya dimiliki konselatukrmengembangkan kecakapan
pengarahan diri ?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modehdeling yang efektif dalam
mengembangkan kecakapan pengarahan diri siswa rmlepgadekatan konseling
perkembangan.



Dalam memfasilitasi dan menumbuhkan proses korgselimtuk mengembangkan
kecakapan pengarahan diri siswa, diidentifikasi petansi profesional yang semestinya
dimiliki oleh konselor sekolah.

D. Pendekatan dan Metode Penelitian

Sesuai dengan fokus, permasalahan, dan tujuanitiEemgbendekatan penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian dan pengembdregaarch and developmeBal ini
dimaksudkan sebagai process used to develop and validate educatipr@duct (Borg
dan Gall, 1989). Produk penelitian dimaksud adatailel konseling yang efektif untuk
mengembangkan kecakapan pengarahan diri siswa digeman bimbingan dan
konseling di sekolah.

Dengan demikian, target penelitian ini adalah mesgkan model konseling untuk
memfasilitasi siswa mengembangkan kecakapan pdragardiri dengan pendekatan
konseling perkembangan. Kerangka isi dan komponetdehdisusun berdasarkan kajian
konsep pengarahan diri, kajian konsep konselingggmeibangan, kajian hasil penelitian
terdahulu yang relevan, kajian dokumen tentang raragbimbingan dan konseling
sekolah, analisis kebutuhan kecakapan pengarahadath kajian empiris tentang kondisi
aktual pelaksanaan konseling yang terkait dengagegmbangan kecakapan pengarahan
diri.

E. Subjek Penedlitian
Subjek yang menjadi responden penelitian ini, nuglip siswa kelas Ill, pimpinan
sekolah, konselor sekolah, dan wali kelas di SMAgé&te 1 Lembang Kabupaten
Bandung.
Adapun alasan pengambilan subjek penelitian adalah
a. konselor sekolah, wali kelas, dan pimpinan kékomeru-pakan pihak yang secara
langsung terlibat, dan memiliki tanggung jawab defzelaksanaan program bimbingan
dan konseling di sekolah;

b. siswa kelas Il SMA Negeri 1 Lembang memerluk#ormasi untuk mengembangkan
pribadi, orientasi masa depan, pema-tangan reradaademik, dan pilihan karir. Siswa

kelas Il SMA sedang dihadapkan pada berbagaiasilidan pengam-bilan keputusan
yang memerlukan kecakapan pengarahan diri.

F. Temuan Penelitian
1. Mode Konseling Pengembangan K ecakapan Pengarahan Diri bagi Sisva SMA

Model Konseling Pengembangan Kecakapan Pengarah@nbBgi Siswa SMA
dikembangkan berdasarkan hasil analisis teoretiiséptual, analisis kebutuhan, analisis
rasional oleh pakar konseling, uji keterbacaan made kepraktisan model, uji coba
terbatas, pengujian lapangan, dan analisis efesivinodel.



Berdasarkan hasil pengujian terselgdel Konseling Pengembangan Kecakapan
Pengarahan Diri bagi Siswa SM#gerbukti efektif dapat mengembangkan kecakapan
pengarahan diri siswa SMA, meliputi :
a.kecakapan inisiatif, mencakup : membuat rencananjalie kerjasama, dan
mengendalikan kegiatan,

b.kecakapan otonomi, mencakup : memiliki tujuan, nhiknmisi pribadi, dan menilai
diri secara positif,

c. kecakapan fleksibilitas, mencakup : kesadaraniwhajinasi, dan kata hati,

d. tanggung jawab, mencakup : pengambilan keputusgbera-nian mengambil resiko,
orientasi nilai, dan komitmen terhadap nilai.

Setelah dilakukan revisi atas hasil pengujian Igpan tersusun model konseling
pengarahan diri yang dikemas dalddoman Konseling Pengembangan Kecakapan
Pengarahan Diri Siswa SMA.

2. Efektivitas M odel Konseling Pengembangan K ecakapan Pengarahan Diri

Berdasarkan pengujian perbedaan rata-rata atab gesjujian lapangan model
konseling, ditemukan perbedaan yang signifikan kagan pengarahan diri siswa SMA
Negeri 1 Lembang, antara sebelum dan setelah kogsehada kelompok eksperimen.
Demikian pula terdapat perbedaan yang signifikacakapan pengarahan diri setelah
proses konseling antara kelompok eksperimen dekgJampok kontrol.

Hasil pengujian secara keseluruhan, memberi gambaahwaModel Konseling
Pengembangan Kecakapan Pengarahan Diri bagi SisWeA $erbukti efektif dapat
mengembangkan kecakapan pengarahan diri siswa, mahguti aspek-aspek : inisiatif,
otonomi, fleksibilitas, dan tanggung jawab.

3. Kompetensi Konselor yang Diperlukan dalam Konseling Pengembangan
K ecakapan Pengarahan Diri

Kompetensi konselor yang diperlukan untuk memftasili pengembangan kecakapan
pengarahan diri merupakan hasil analisis konseptoattik, dan analisis data lapangan
yang diperoleh dari siswa, konselor, dan pimpireko&h.

Berdasarkan hasil analisis data, kompetensi kongellog diperlukan dalam proses
konseling pengembangan kecakapan pengarahan diahesebagai berikut.

a. Mengembangkan materi konseling pengarahan digpek ini terdiri dari
menyampaikan materi konseling pengarahan diri, noamakan materi konseling
sesuai dengan kebutuhan siswa, dan menguasai k@tegling pengarahan diri.

b. Mengembangkan sikap positif dan terbuka. Aspekardiri dari : bersikap terbuka
terhadap pendapat siswa, bergairah dan menerima siga adanya, dan ramah penuh
pengertian.

c. Menumbuhkan kepercayaann siswa. Aspek ini iedhri : bersikap sabar, peka
terhadap pikiran, perasaan, dan kesulitan siswagrdmgembangkan kerja sama.



d. Berkomunikasi empatik dengan siswa. Aspek irditedari : bersahabat dan ramah,
memahami ekspresi lisan, tulisan, dan tindakan ssistan menunjukkan perhatian
kepada seluruh siswa.

e. Memberikan dorongan. Aspek ini terdiri dari : nyemangati untuk mencoba
melakukan, memberi kepercayaan pada siswa, dan emisaub penghargaan atas hasil
yang dicapai siswa.

G. Rekomendasi

1. Rekomendasi bagi Pengembangan Teori Konseling

Dewasa ini, kesiapan untuk menjalani kehidupan raecafektif merupakan
kebutuhan yang sangat mendasar bagi setiap oramgikan pula, untuk menumbuhkan
kekuatan psikologis siswa dalam mengembangkan Wphid efektif, dan berinteraksi
dengan beragam lingkungan yang memberikan kesempa¢tuang, dan pilihan; serta
menghadapi hambatan, kesulitan, dan menetralislasnan kehidupan, siswa SMA perlu
memiliki kecakapan pengarahan diri. Pengarahanna#riupakan kekuatan yang dimiliki
individu untuk menetapkan pilihan, mengambil kegaty mengembangkan strategi
belajar yang sesuai, serta memilih tindakan efeldidm meraih tujuan.

Disiplin ilmu bimbingan dan konseling memandang vbahsiswa merupakan
individu unik yang sedang berkembang dengan kelmtujiang bervariasi. Karena
perkembangan senantiasa terkait dengan fasilitagkungan, maka perlu dikaji secara
mendalam tentang perekayasaan lingkungan yang kdnsistemik, sistematis, terencana
dan tertata agar berkontribusi secara maksimaltbagiuhnya kecakapan pengarahan diri
yang diperlukan untuk mengoptimalisasi perkembarsizama.

Seyogianya konsep bimbingan dan konseling sekolédtendangkan lebih
komprehensif dengan memandang individu secara @eahgkajian struktur lingkungan
dalam makna sebagai sistem peluang, sistem pengukiam sistem penghargaan bagi
perkembangan siswa hendaknya lebih diintensifkaremiR®ian pula pengkajian
karakteristik dan kebutuhan perkembangan siswagsebdimensi yang esensial dan
fungsional, perlu dikaji lebih mendalam dan meldam lingkungan yang beragam.

Prinsip guidance for all dalam layanan bimbingan dan konseling sekolah
merekomendasikan bahwa layanan bimbingan dan kogsdiendaknya melayani
kebutuhan semua siswa secara meluas, merata, dantbeHal ini hendaknya menjadi
rujukan dalam menata program bimbingan dan kongalakolah untuk mengembangkan
kecakapan pengarahan diri siswa. Pengembangan dgasakpengarahan diri dalam
layanan bimbingan dan konseling sekolah hendakmymtdmenjangkau seluruh siswa
dengan layanan yang berkualitas.

Melengkapi layanan bimbingan dan konseling dengamdekatan perkembangan,
program layanan responsif dan reduksi krisis hemgakdiselenggarakan berdasarkan
kebutuhan untuk mengantisipasi kemungkinan terj@dirmasalah siswa dalam
pengarahan diri. Layanan responsif dan reduksiskdalam pengembangan kecakapan
pengarahan diri diperlukan sebagai upaya untuk msitési kebutuhan siswa yang
berfungsi preventif bagi terjadinya masalah yamgh&ompleks.
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Pengembangan kecakapan pengarahan diri pada mlakakerupakan upaya untuk

mengoptimalkan pencapaian tujuan pendidikan, yaigningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulnguasai ilmu pengeta-huan,
teknologi, dan seni, mampu bekerja sama, dan aapajalani kehidupan secara seimbang
antara kepentingan dunia dan akhirat.

2. Rekomendas bagi Praktik Layanan Bimbingan dan Konseling Sekolah

a.

g.

h.

Konseling pengarahan diri diperlukan guna mdiuhrkan kekuatan psikologis
siswa dalam menentukan keputusan, dan menerimalkosssi atas pilihan dan
tindakan yang diambilnya. Individu yang mampu meagkan diri, akan menjalani
kehidupannya secara efektif, dan dapat meng-hinsitwasi yang mengganggu
dalam mencapai tujuan. Karena itu, sekolah hendakmgnyediakan layanan yang
terprogram dan sistematis untuk mengembangkankagzan pengarahan diri.

.Layanan bimbingan dan konseling sekolah seyogiadgwat menata dan

menstimulasi lingkungan belajar sebagai lingkungarkembangan yang kondusif
bagi siswa. Layanan konseling pengembangan kecakagayarahan diri di sekolah
perlu memperhatikan dan merancang layanannya mgledgram dengan pilihan
beragam yang dilaksanakan dalam konseling indiVidaa kelompok.

. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yamfyngsi kuratif-remedial

hendaknya dijadikan sebagai layanan suplementemsdéimg pengembangan
kecakapan pengarahan diri dengan pendekatan peskga seyo-gianya lebih
diprioritaskan, agar layanan bagi optimalisasi perkangan dapat menjangkau
semua siswa.

. Dalam melaksanakan layanan konseling pengembaregak&pan pengarahan diri,

sekolah seyogianya menata sistem dan jaringan kergman konseling di dalam
dan antar sekolah, sehingga keunggulan satu sekdiglat diadopsi dan
diimplementasikan pada sekolah lain.

. Konselor sekolah seyogianya memiliki sumber-sunmfermasi yang dapat diakses

dalam mengembangkan kecakapan pengarahan diri .siBahan informasi
seyogianya diidentifikasi dan dieksplorasi daribagrai media dan sumber yang
dapat tersedia di sekolah.

Konselor sekolah seyogianya membantu mengembarkgeakapan pengarahan
diri siswa dengan memberikan tantangan belajapikier dan pengalaman baru
yang bermakna.

Dalam memfasilitasi pengembangan kecakapan perajardhi siswa, konselor
sekolah perlu berkolaborasi dengan wali kelas dam gnata pelajaran, sehingga
dapat membantu tercapainya proses pembelajaratif.efek

Program bimbingan dan konseling sekolah seyogianganberikan kesempatan
pada siswa agar dapat membuat pilihan secara teabpu mengendalikan diri,



dan mampu mengeksplorasi setiap kesempatan yangutumdalam kegiatan
pembelajaran.

3. Rekomendasi bagi Peneliti Selanjutnya

a. Perlu pengkajian lebih lanjut untuk mengembangkanakapan pengarahan diri
dengan menggunakan teknik, setimgn waktu konseling yang lebih bervariasi
selaras dengan kebutuhan perkembangan siswa. tRensklanjutnya disarankan
dapat mengkaji lebih mendalam tentang pendekatag gtektif dalam pelaksanaan
konseling pengarahan diri; apakah menyatu atauistdrpdari jam pelajaran
konvensional; di dalam atau di luar lingkungan $gkomempertimbangkan seagin
khusus (seting alam terbukeamp counselingdan sebagainya), menggunakan satu
teknik untuk mengembangkan satu kecakapan penguardinaatau memadukan
berbagai teknik konseling.

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti papan konseling pengembangan
kecakapan pengarahan diri ini pada subjek dengse f@erkembangan berbeda.
Misalnya pada siswa yang berada pada jenjang pkadiddasar, pendidikan
menengah, atau pun jenjang pendidikan tinggi; sabagaya untuk melihat
perbedaan dan efektivitas pengembangan kecakapajamaban pada setiap fase
perkembangan.
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